




Putry Kusuma Dewi : Pengaruh Jumlah Piutang Murabahah dan Jumlah 
Piutang Qardh Terhadap Jumlah Aktiva Periode 
2014-2017 pada PT Bank Bukopin Syariah. 
 
Murabahah merupakan salah satu akad yang digunakan oleh perbankan 
dalam prinsip akad jual beli. Murabahah digunakan dimana bank syariah menjual 
kepada nasabah yang bersangkutan dengan harga perolehan dan keuntungan yang 
disepakati kedua belah pihak. Selain akad murabahah, bak syariah juga memiliki 
produk prinsip akad pinjam meminjam yang biasanya disebut dengan Qardh. 
Qardh digunakan sebagai akad yang berbasis pada tolong menolong. Maka 
pembiayaan murabahah dan qardh termasuk dalam piutang bank walaupun 
keuntungan keduanya belum diterima oleh bank syariah tetapi dapat 
mempengaruhi tingkat harta bank syariah yang akan dimiliki. Dalam penelitian ini 
PT. Bank Bukopin Syariah menjadi objek penelitian.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh 
jumlah piutang Murabahah secara parsial terhadap Total Aktiva pada PT. Bank 
Bukopin Syariah periode 2014 – 2017; 2) Untuk mengetahui pengaruh jumlah 
piutang Qardh secara parsial terhadap Total Aktiva pada PT. Bank Bukopin 
Syariah periode 2014 – 2017; 3) Untuk mengetahui pengaruh jumlah piutang 
Murabahah dan piutang Qardh secara simultan terhadap Jumlah Aktiva pada PT. 
Bank Bukopin Syariah periode 2014 – 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis dekskriptif verifikatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder dari 
laporan tahunan 2014-2017. Tehnik pengumpulan data yaitu kepustakaan, 
browser dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deksriptif, 
analisis uji regresi sederhana dan berganda, analisis uji korelasi, analisis uji 
koefisien determinasi serta analisis uji hipotesis baik uji t dan uji f. Dalam 
pengolahan data selain menggunakan perhitungan manual juga menggunakan 
program SPSS For Windows V.23.0 dan Microsoft Excel 2013 untuk 
mempermudah dan menunjang pengolahan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) secara parsial Jumlah Piutang 
Murabahah berpengaruh positif signifikan terhadap Jumlah Aktiva dengan 
pembuktian nilai Thitung ≥ Ttabel (4,047 ≥ 2,179) dengan signifikansi 0,2%, 2) 
secara parsial Jumlah Piutang Qardh  berpengaruh negatif tidak signifikan hal ini 
dibuktikan dengan Thitung ≤ Ttabel (-0,101 ≤ 2,179) dengan signifikansi 92,1%, 3) 
secara simultan Jumlah Piutang Murabahah dan Jumlah Piutang Qardh nilai 
koefisien determinasi menunjukkan 0,697 atau 69,7%  terhadap Jumlah Aktiva 
sedangkan sisanya 30,3% dipengaruhi oleh faktor lain dengan hasil akhir dapat 
diketahui bahwa Fhitung ≥ Ftabel (12,651 ≥ 3,89) dengan tingkat signifikan 0,1% 
artinya terdapat pengaruh positif signifikan antara Jumlah Piutang Murabahah 
dan Jumlah Piutang Qardh terhadap Jumlah Aktiva. 
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